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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kualitas pasir timah sebelum dilakukan 

proses pengolahan mengunakan alat sluice box, menentukan parameter sluice box 

yang baik, dan dapat menghasilkan kadar SnO2 yang memenuhi standarisasi industri 

smelter, serta menganalisa nilai recovery dan kadar konsentrat Sn pada pasir timah 

yang dihasilkan dari alat sluice box. Pelaksanaan kegiatan atau penelitian dilakukan 

di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian di Universitas Sriwijaya dan Laboratorium 

Petrologi Teknik Geologi Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilakukan 

dengan variabel yang diteliti adalah waktu kecepatan feeding. Kecepatan feeding yang 

digunakan dalam penelitian bervariasi yaitu 30 detik, 35 detik, dan 40 detik. 

Sedangkan tinggi riffle yang digunakan adalah 4mm, 6mm, dan 8mm dengan lebar 

masing-masing 10cm, 15cm, dan 20cm. Variabel konstan dalam penelitian adalah 

debit air yaitu 60 L/Menit, kemiringan alat 6,27 derajat, dan berat sampel yaitu 1000 

gram. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebanyak 27 percobaan, terdapat 9 

percobaan yang memiliki kadar Sn yang telah meningkat untuk memenuhi 

Standarisasi industri smelter. Nilai kadar Sn tertinggi dari hasil percobaan yaitu 

dengan variabel kecepatan feeding 35 detik, tinggi riffle 4 mm, dan lebar riffle 15 cm 

yaitu 72,40% dengan recovery sebesar 57,47%. Sedangkan nilai kadar Sn terendah 

dari hasil percobaan adalah dengan variabel kecepatan feeding 30 detik, tinggi riffle 8 

mm, lebar 10 cm yaitu 63,70% dengan recovery sebesar 66,83%. 

Kata Kunci : kadar, kecepatan feeding, pasir timah, recovery. sluice box. 

Kepustakaan : 22 daftar Pustaka, 1927-2020 



 

SUMMARY 

ANALYSIS OF SEVERAL SLUICE BOX PARAMETERS TO INCREASE 

CASSITERITE LEVELS TO MEET THE SMELTER INDUSTRY 

STANDARDIZATION AT THE MINERALS PROCESSING LABORATORY 

OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

This Scientific Paper is in the Form of a Skripsi,  August 2021 

Moch. Ariza Sativa, Supervised by Ir. Mukiat, M.S., and Syarifudin S.T., M.T 

xvii + 121 Pages, 24 Pictures, 69 Tables, 12 Attachments 

SUMMARY 

This study aims to analyze the quality of tin sand before processing using a 

sluice box, determine the parameters of a good sluice box, and can produce SnO2 

levels that meet the standardization of the smelter industry, as well as analyze the 

recovery value and concentration of Sn in the tin sand produced from the smelter. 

sluice box. The activities or research are carried out at the Mineral Processing 

Laboratory at Sriwijaya University and the Geological Engineering Petrology 

Laboratory at Sriwijaya University, Indralaya. This research was conducted with the 

variable under study was feeding speed time. The feeding speed used in the study 

varied, namely 30 seconds, 35 seconds, and 40 seconds. While the height of the riffle 

used is 4mm, 6mm, and 8mm with a width of 10cm, 15cm, and 20cm, respectively. 

The constant variables in this study were the water flow rate, which was 60 L/minute, 

the slope of the instrument was 6.27 degrees, and the sample weight was 1000 grams. 

Based on research that has been carried out as many as 27 experiments, there are 9 

experiments that have Sn levels that have increased to meet the standardization of the 

smelter industry. The highest Sn content value from the experimental results was with 

a variable feeding speed of 35 seconds, riffle height 4 mm, and riffle width 15 cm, 

namely 72.40% with a recovery of 57.47%. While the lowest value of Sn content from 

the experimental results is the variable speed of feeding 30 seconds, riffle height 8 

mm, width 10 cm, which is 63.70% with a recovery of 66.83%. 

Keywords : grade, feeding speed, tin sand, recovery. sluice box. 

Literature : 22 references, 1927-2020. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Timah merupakan salah satu bahan galian berharga yang terdapat di Indonesia. 

Di Indonesia keberadaan bahan galian timah cukup berlimpah sehingga menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu produsen terbesar kedua setelah Tiongkok. Timah yang 

dilambangkan dengan unsur Sn ini dapat ditemukan dalam bentuk endapan primer dan 

sekunder. Endapan yang sering ditemukan di Indonesia yaitu endapan sekunder atau 

sering ditemukan dalam bentuk endapan alluvial dengan mineral utama pembentuknya 

adalah mineral cassiterite (SnO2). Timah yang berada di alam kemudian akan di 

eksplorasi dan di eksploitasi untuk mendapatkan pasir timah. Kadar pasir timah yang 

dihasilkan setelah proses penambangan berkisar 20% sehingga perlu dilakukan proses 

pengolahan lebih lanjut untuk meningkatkan kadar pasir timah tersebut dan juga untuk 

menjadikan timah bernilai ekonomis dan menguntungkan untuk proses smelter. 

Menurut Tobing (2005) tahapan pengolahan bahan galian pada umumnya terdiri 

atas proses kominusi, sizing, konsentrasi, serta dewatering. Pada pengolahan pasir 

timah, proses pemisahan mineral biasanya dilakukan dengan tahapan konsentrasi. 

Konsentrasi adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan nilai kadar pada 

suatu material dengan memisahkan mineral berharga dan tidak berharga. Proses 

pemisahan mineral dengan konsentrasi dapat dilakukan berdasarkan warna serta kilap, 

berat jenis, sifat kemagnetan, daya hantar listrik, dan sifat permukaan mineral (Ajie, 

Sukamto, & Sudaryanto, 2006). Salah satu proses pemisahan mineral yang digunakan 

yaitu dengan menggunakan perbedaan berat jenis atau disebut dengan gravity 

concentration. 

Gravity concentration merupakan metode pemisahan mineral berharga dan tidak 

berharga berdasarkan berat jenis suatu material dalam suatu fluida. Pada proses gravity 

concentration alat yang digunakan untuk proses pemisahan antara lain yaitu tabling, 

jigging, sluice box, humprey spiral, willobi, sluice box dan lainnya. Salah satu alat 

yang digunakan dalam proses gravity concentration yang saya adalah sluice box. Pada 

proses pengolahan, sluice box digunakan sebagai alat untuk memisahkan konsentrat 

dan tailing dari pasir timah dengan menggunakan media air secara gravity 

concentration. Alat sluice box memiliki prinsip kerja dengan memanfaatkan besarnya 



 

debit air yang dihasilkan dengan menggunakan pompa air agar material dapat 

terpisahkan sesuai dengan ukuran berat jenisnya. Jika berat jenis material tersebut 

ringan maka material akan terangkat ke atas dan akan terbuang melalui saluran tailing. 

Sedangkan untuk material dengan berat jenis yang besar maka material akan 

terendapkan di dasar alat yang disebut dengan konsentrat. Material yang sudah 

terpisahkan inilah yang kemudian akan dihitung kadar konsentrat dan juga nilai 

recovery dari material tersebut. 

Ada beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai suatu variabel untuk penelitian 

kali ini diantaranya adalah waktu feeding dan tinggi riffle serta jarak riffle. Tujuan 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah peningkatan kadar Sn menjadi 70% 

- 73% sesuai dengan standar nasional Indonesia (SNI) dan recovery yang diperoleh 

akan didapatkan nilainya. Setelah dilakukan proses pengolahan maka timah akan 

melalui proses peleburan. Nilai kadar timah setelah proses pengolahan merupakan 

nilai kadar yang digunakan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi standarisasi 

industri smelter. Maka dari itu pada penelitian kali ini akan mengangkat judul yaitu 

“Analisis Beberapa Parameter Sluice box untuk Meningkatkan Kadar Cassiterite 

Guna Memenuhi Standarisasi Industri Smelter di Laboratorium Pengolahan 

Bahan Galian Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kualitas pasir timah sebelum dilakukannya proses pengolahan 

dengan alat sluice box?  

2. Bagaimanakah parameter sluice box yang baik dan dapat menghasilkan kadar 

Sn yang memenuhi standar SNI smelter? 

3. Berapa recovery dan kadar konsentrat pasir timah yang dihasilkan dari alat 

sluice box untuk memenuhi standarisasi SNI smelter? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan – Batasan masalah  yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan menggunakan alat sluice box yang berlokasi di 

Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Teknik Pertambangan Universitas 

Sriwijaya. 

2. Penelitian dilakukan dengan alat sluice box yang mempunyai variabel ukuran 



 

jarak riffle 10cm, 15cm, dan 20cm, dengan tinggi masing – masing adalah 

4mm, 6mm, dan 8mm. kemudian variabel waktu feeding adalah 30 detik, 35 

detik, dan 40 detik. 

3. Pada penelitian alat sluice box menggunakan debit air yang konstan yaitu 60 

L/detik, berat sampel yang konstan yaitu 1000 gram, serta kemiringan dari alat 

sluice box juga konstan yaitu 6,27 derajat. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adapun sebagai berikut :  

1. Menganalisa kualitas pasir timah sebelum dilakukan proses pengolahan 

mengunakan alat sluice box. 

2. Menentukan parameter sluice box yang baik dan dapat menghasilkan kadar Sn 

yang memenuhi standar SNI smelter. 

3. Menganalisa recovery dan kadar konsentrat pasir timah yang dihasilkan dari alat 

sluice box untuk memenuhi standarisasi SNI smelter. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat pada bidang akademis 

Manfaat pada bidang akademis yaitu untuk memberikan informasi tentang 

inovasi alat pada proses pemisahan pasir timah dan juga memberikan ilmu dan 

wawasan tentang proses pengolahan pasir timah hingga ke proses hilirisasinya. 

2. Manfaat pada bidang industri 

Manfaat dari penelitian ini yaitu membantu meningkatkan kadar dan recovery 

pada pasir timah agar dapat digunakan pada industri smelter.  
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